
	
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA  

REPUBLIK INDONESIA 

SALINAN  
PERATURAN  

KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA  
NOMOR 34 TAHUN 2015 

TENTANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN  
KEGIATAN PENGEMBANGAN INOVASI ADMINISTRASI NEGARA  

DI LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  
KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

Menimbang a.  bahwa untuk meningkatkan kuali tas pengembangan inovasi  
a d m i n i s t r a s i  n e g a r a  y a n g  d i h a s i l k a n  o l e h  L e m b a g a  
Admin i s t r as i  Negara ,  d ipandang  pe r lu  un tuk  menga tu r  
pe tun juk  pe laksanaan  keg ia t an  pengembangan  inovas i  
tersebut; 

b.  bahwa petunjuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada 
huruf  a ,  d i t e t apkan  dengan  Pera tu ran  Kepa la  Lembaga  
Administrasi Negara; 

M e n g i n g a t  :  1 . U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  5  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g  A p a r a t u r  
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2014  Nomor  6 ,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republ ik  
Indonesia Nomor 5494); 

2 .  P e r a t u r a n  P r e s i d e n  N o m o r  5 7  T a h u n  2 0 1 3  T e n t a n g  
Lembaga Administrasi Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 127); 

3 .  Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 14 
Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 
Administrasi Negara (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2013 Nomor 1245); 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

T E N T A N G  P E T U N J U K  P E L A K S A N A A N  K E G I A T A N  
PENGEMBANGAN INOVASI ADMINISTRASI NEGARA DI 
LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA. 



RUSMA DWIYANA 

Pasal 1 

P e t u n j u k  P e l a k s a n a a n  K e g i a t a n  P e n g e m b a n g a n  
I n o v a s i  Admin i s t r as i  Negara  d i  L ingkungan  Lembaga  
Admin i s t r as i  Negara  yang  un tuk  se lan ju tnya  da lam 
pera turan  in i  d i sebut  sebagai Petunjuk Pelaksanaan,  
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I  merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari  Peraturan ini. 

Pasal 2 

Petunjuk  Pelaksanaan  sebagaimana d imaksud da lam Pasa l  
1  menjadi acuan bagi setiap pelaksanaan kegiatan 
pengembangan inovasi administrasi negara di lingkungan 
Lembaga Administrasi Negara. 

Pasal 3 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan  Pe ra tu ran  in i  dengan  penempa tannya  
da lam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 5 Mei 
2015 

KEPALA 
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

Ttd.  

AGUS DWIYANTO 

Diundangkan di 
Jakarta Pada tanggal 30 
Juli 2015 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI 
MANUSIA REPUBLIK INDONESIA, 

Ttd. 

YASONNA H. LAOLY 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 1130 

Salinan ini sesuai dengan aslinya 
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KEPALA BAGI N HUKUM DAN ORGANISASI, 



LAMPIRAN 
PERATURAN 
KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI 
NEGARA NOMOR 34 TAHUN 2015 
TENTANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN 
KEGIATAN PENGEMBANGAN 
INOVASI ADMINISTRASI NEGARA 
DI LINGKUNGAN LEMBAGA 
ADMINISTRASI NEGARA 

KEGIATAN UTAMA YANG WAJIB DILAKUKAN DALAM  
SETIAP KEGIATAN PENGEMBANGAN INOVASI ADMINISTRASI NEGARA  

DI LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

I. PENDAHULUAN 

A. UMUM 
1. Bahwa salah satu fungsi dan tugas Lembaga Administrasi Negara 

adalah melaksanakan pengembangan inovasi administrasi 
negara; 

2. Bahwa untuk menjamin kuali tas  pelaksanaan pengembangan 
inovasi  administrasi Negara di lingkungan Lembaga 
Administrasi Negara perlu adanya rambu-rambu yang mengatur 
mengenai pengendalian kuali tas tersebut. 

B. TUJUAN 
P e t u n j u k  p e l a k s a n a a n  i n i  b e r t u j u a n  u n t u k  m e m b e r i k a n  
a c u a n  a t a s  pelaksanaan kegiatan kajian pengembangan inovasi 
administrasi negara di lingkungan Lembaga Administrasi Negara. 

II. KEGIATAN UTAMA DALAM PENGEMBANGAN INOVASI 
ADMINISTRASI NEGARA 

T u j u a n  p e n g e m b a n g a n  i n o v a s i  a d m i n i s t r a s i  n e g a r a  a d a l a h  
u n t u k  menghasi lkan gagasan,  model  inovasi  dan/a tau  menerapkan 
inovasi  yang bermanfaat bagi Sistem Administrasi  Negara Indonesia.  
Untuk itu kegiatan utama yang harus dilakukan antara lain adalah:  

A .  T I N J A U A N  K R I T I S  
Dalam melakukan pemilihan judul/isu kajian inovasi setiap Pusat 
Inovasi diwajibkan untuk melakukan tinjauan kritis terhadap 
inovasi yang ada, di lakukan baik melalui  jurnal ,  laporan 
peneli t ian,  dan sumber-sumber lain yang relevan.  Tinjauan 
kri t is  di lakukan terhadap best  practices inovasi dan/ atau bad 
practices inovasi tertentu yang relevan dengan inovasi  yang 
akan dikembangkan.  Tujuan dar i  t in jauan kr i t is  adalah untuk 
mengidentif ikasi  kelemahan-kelemahan di  satu s is i  dan lesson 
learned (catatan pembelajaran) dari praktek-praktek inovasi 
yang telah ada baik dalam konteks Indonesia maupun di 
tempat/negara lain. 

B .  MENDESKRIPSIKAN OBYEK YANG AKAN DIKAJI 

P e l a k s a n a a n  k a j i a n  p e n g e m b a n g a n  i n o v a s i  p a d a  p u s a t  
i n o v a s i  d i  l i n g k u n g a n  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  N e g a r a  h a m s  
d i m u l a i  d e n g a n  m e n e n t u k a n  o b y e k  y a n g  a k a n  d i a d o p s i ,  



d i p e r b a h a r u i  d a n / a t a u  d i rep l ikas i ,  dan  d i lakukan 
penyesuaian  agar  re levan  dengan kondis i  s e t e m p a t .  
D e s k r i p s i  h a r u s  d i l a k u k a n  d e n g a n  r i n g k a s ,  j e l a s ,  d a n  
mencakup semua unsur dan aspek yang penting dari obyek yang 
dikaji.  



C. METODOLOGI 
Tergantung pada tujuan dari kajian, jika tujuan dari kajian adalah untuk 
mereplikasi praktik baik tertentu ke tempat lainnya, maka benchmarking 
dapat  menjadi  sa lah  sa tu  p i l ihan.  Mela lui  cara  in i  penel i t i  dan/  a tau  
inovator dapat mengetahui kondisi dan persyaratan yang diperlukan agar 
repl ikas i  dapat  menghasi lkan has i l  yang serupa.  J ika  tu juannya utuk 
m e n g k a j i  p e n y e b a b  t e r j a d i n y a  p r a k t i k  b u r u k  d a n  b e r u s a h a  u n t u k  
m en t r an s fo rm as i  m en jad i  p r ak t i k  b a ik  m ak a  d i s am p in g  m e l akukan  
benchmarking dengan model yang baik jika ada, analisis kritis terhadap 
praktik buruk dapat dilakukan. Untuk melakukan analisis kritis peneliti 
hams memiliki  kerangka konsepsual  yang jelas  yang mampu memberi  
petunjuk tentang penyebab kegagalan praktik terebut.  FGD, observasi ,  
dan wawancara mendalam dapat dilakukan untuk mengumpulkan bukti  
e m p i r i k  y a n g  d a p a t  d i j a d i k a n  d a s a r  u n t u k  m e n g e m b a n g k a n  m o d e l  
dan/atau praktik baru yang mampu menghasilkan nilai  tambah. 

C. MENERAPKAN INOVASI KEDALAM LEMBAGA PEMERINTAH 

Hasil  pengembangan inovasi  berupa model ,  prakt ik baru,  dan gagasan 
baru harus bisa diterapkan kedalam lembaga pemerintah yang relevan.  
Pusa t  Inovas i  dapat  menerapkan inovas i  te rsebut  pada  labora tor ium 
inovasi yang menjadi binaannya. Pusat Inovasi juga harus mengadvokasi 
lembaga yang relevan untuk menerapkan inovasi yang dihasilkannya. 

D. AKUNTABILITAS 
Laporan pengembangan inovasi yang dilakukan oleh setiap pusat inovasi 
d i  l i ngkun ga n  L embaga  A dmin i s t r a s i  N ega ra  ha ru s  mencan tumkan  
sumber  dan  besa ran  anggaran  yang  d ipe r lukan  un tuk  melaksanakan  
kegiatan pengembangan inovasi. Hal ini merupakan bentuk akuntabilitas 
terhadap publik sekaligus mendorong kehati-hatian dalam penggunaan 
anggaran. 

III .  PENJAMINAN KUALITAS PENGEMBANGAN INOVASI ADMINISTRASI 
NEGARA 

A .  KOMITE REVIEWER  
U n t u k  p e n j a m i n a n  m u t u  k u a l i t a s  h a s i l  p e n g e m b a n g a n  i n o v a s i  
admin i s t r a s i  negara ,  maka  Sekre ta r i a t  U tama  membentuk  KOMITE 
REVIEWER yang bertugas untuk melakukan penilaian kelayakan usulan 
pengembangan  inovas i  dar i  s i s i  r e levans i  ka j ian ,  manfaa t  dan  n i la i  
tambah yang dihasilkan, dan metodologi yang dipergunakan. KOMITE ini 
terdiri  dari unsur internal dan eksternal Lembaga Administrasi Negara 
dengan jumlah minimal  3  orang yang memil iki  kompetensi  di  bidang 
penelitian pengembangan dan kepakaran. 

B.  JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PENGEMBANGAN INOVASI 
Mengacu  pada  skema anggaran  yang  d ib iaya i  o leh  APBN,  keg ia tan  
pengembangan inovasi  di lakukan t idak kurang dari  10 bulan.  Hal  ini  
bertujuan agar tersedia rentang waktu yang cukup memadai untuk terus 
memperbaiki kualitas pengembangan inovasi yang ada  
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Tim Reviewer 
	 	

	

	

Pusat Inovasi 

	

	

Pusat Inovasi 

	

V. PENUTUP 
Petunjuk pelaksanaan ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi pelaksanaan 
kegiatan pengembangan inovasi administrasi negara di lingkungan Lembaga 
Administrasi Negara sehingga akan tercapai hasil pengembangan inovasi yang 
berkualitas bermanfaat bagi sistem administrasi negara Indonesia. 

DIAGRAM ALUR KEGIATAN PENGEMBANGAN INOVASI  
DI LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

	 	

USULAN Pusat Inovasi 

	 	 	

	

 
Pelaksanaan  

Pengembangan  
Inovasi 

Pusat Inovasi 

 
Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 5 Mei 2015 

KEPALA 
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

Ttd. 

AGUS DWIYANTO 
Sal inan  in i  sesuai  dengan as l inya  
KEPALA  ABAGIAN HUKUM DAN ORGANISASI, 

	
RUSMA DWIYANA 


